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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penulisan tugas akhir ini telah diuraikan bagaimana cara untuk rancang 

bangun dan pengujian alat monitoring penggunaan energi listrik pada kWh Meter 

Pascabayar Rumah Tinggal Berbasis Iot, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbandingan error antara alat monitoring dan kWh meter analog 

pascabayar milik PLN hanya 0,2% . Hal ini juga menjawab hipotesis yang 

ada bahwa tidak ada kesalahan perhitungan oleh kWh meter analog milik  

yang diteliti. Perbedaan atau selisih kWh yang terpakai adalah 0,4 kWh 

2. kWh yang diperoleh dari pembacaan alat monitoring adalah 183,6 dengan 

estimasi biaya Rp. 265,178. kWh yang diperoleh dari pembacaan Stanmeter 

PLN adalah 184 dengan estimasi biaya Rp. 265,824. Perbedaan atau selisih 

estimasi biaya adalah Rp. 646.  

3.  Penggunaan beban listrik puncak terjadi pada pukul 17:26 WIB hingga 

pukul 07:00 WIB, dimana semakin besar penggunaan listrik maka akan 

semakin besar pula kWh yang dihasilkan. 

 

5.2 Saran  

1. Pada penelitian ini masih diperlukan pengembangan pada platform IoT, 

seperti menggunakan Web Base. Sehingga data yang diterima tidak 

terbatas. 

2. Penambahan camera untuk mencapture nomor stanmeter sehingga bias 

dikontrol dari jarak jauh. 

3. Untuk pengembangan selanjutnya perlu disempurnakan lagi pada bagian 

pengiriman data otomatis secara berkala kepada user, agar lebih efektif 

nantinya. 
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